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Polsek Sedayu Maksimalkan Fungsi Pelayanan
BANTUL (KR) - Polsek

Sedayu Polres Bantul
Polda DIY, terus mengu-
payakan pelayanan kepa-
da masyarakat agar bisa
memenuhi harapan. Salah
satunya dengan mening-
katkan Sumber Daya
Manusia (SDM) agar bisa
bekerja secara proporsion-
al dan profesional sesuai
dengan tugas pokok dan
fungsi (tupoksi) yang
dibebankan di pundaknya.
Pelayanan tidak sekadar
dalam urusan penegakan
hukum (gakkum), tetapi
secara menyeluruh.

Kapolsek Sedayu Kom-
pol Ardi Hartana SH MH
MSi, Sabtu (20/3) me-
nyampaikan pihaknya
berusaha memberikan pe-
layanan terbaik kepada
masyarakat, terkait de-
ngan fungsi pengabdian
dan pengayoman. Seluruh
anggota ditekankan untuk
lebih melayani masyara-
kat, bukan justru ingin di-
layani masyarakat. ”Su-
dah tidak zamannya lagi
polisi minta dilayani ma-
syarakat,” ujar Ardi Har-
tana. Ditambahkan, apa
yang diinginkan masyara-
kat harus segera direspons
dengan tindakan nyata.
Setiap ada laporan, wajib
diterima dan segera ditin-
daklanjuti dengan men-
datangi tempat kejadian
perkara (TKP).

Ardi Hartana menyam-
paikan, Kapanewon Seda-

yu terdiri empat kalurah-
an masing-masing Argo-
mulyo, Argosari, Argodadi,
dan Argorejo. Saat ini pi-
haknya sedang mengin-
tensifkan program ke-
agamaan, yakni dengan
menggelar Program Du-
hur Keliling (Durling). Se-
tiap hari pihaknya menu-
runkan beberapa anggota
Binmas untuk menyam-
bangi masjid-masjid dan
melakukan salat zuhur
bersama. ”Program ini se-
kaligus untuk mendekat-
kan emosional anggota de-
ngan warga,” jelas Ardi
Hartana.

Terkait dengan pandemi
Covid-19, Ardi Hartana
menyampaikan pihaknya
telah membentuk posko-
posko untuk mendukung
kebijakan pemerintah
pusat dan pemerintah dae-
rah, yakni Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Ma-

syarakat (PPKM) Mikro.
Sosialisasi mengenai pro-
tokol kesehatan (prokes)
terus dilakukan dengan
tujuan agar masyarakat
terbebas dari penyebaran
virus korona. Selama ini
pihaknya telah membagi-
kan masker kepada ma-
syarakat, dengan tujuan
penggunaan masker men-
jadi kebiasaan masyara-
kat. 

Penggunaan masker ti-
dak boleh disepelekan da-
lam upaya mencegah
penyebaran virus korona.
Karenanya, masyarakat
yang membutuhkan pe-
layanan di Mako Polsek
Sedayu wajib menggu-
nakan masker. Sebelum
masuk ke area Mako Pol-
sek Sedayu, masyarakat
diharuskan melakukan
cuci tangan. Menurutnya,
masyarakat memiliki ke-
wajiban untuk mengoreksi
dan mengawasi kinerja
polisi sebagai salah satu
bentuk transparansi. Tak
hanya itu, pihaknya juga
butuh kritik yang memba-
ngun demi terwujudnya
maksimalnya pelayanan.
Karena itu, dalam setiap
kesempatan Ardi Hartana
berusaha melakukan dia-
log dengan tokoh masyara-
kat, tokoh pemuda, dan
tokoh agama untuk men-
ciptakan kesamaan per-
sepsi masalah keamanan
dan ketertiban masyara-
kat. (Hrd)-d

MTs Al-Ma’had An-Nur Gelar HOTS
BANTUL (KR) - MTs Al-Ma’had An-Nur mengadakan

Workshop Teknik Penyusunan Soal Higher Order
Thinking Skills (HOTS) yang diikuti dewan guru di
Kompleks Pondok Pesantren An-Nur Ngrukem Pendo-
woharjo Sewon Bantul, Kamis (18/3). ”Kegiatan ini un-
tuk memberikan bekal pengetahuan dan pemahaman
kepada dewan guru perihal tata cara membuat soal yang
bermutu dan berkualitas,” kata Kepala Madrasah MTs
Al-Ma’had An-Nur Bantul Abdul Kirom SThI MHum.

Menurutnya, workshop ini penting dilaksanakan guna
meningkatkan kualitas pendidik yang berimbas pada
kualitas pendidikan, khususnya di lingkungan MTs Al-
Ma’had An-Nur Bantul. Selain itu agar guru bisa menye-
suaikan dengan zaman dalam mendidik siswa. ”Selain
itu agar guru lebih kreatif, inovatif, kolaboratif dan ko-
munikatif dalam penyusunan soal, tentunya pembela-
jarannya juga harus menyesuaikan Kepala Madrasah
MTs Al-Ma’had An-Nur,” katanya.

Workshop ini menghadirkan tiga narasumber,  Drs
Jauhar Mukhlis SAg (Kepala Seksi Pendidikan Madra-
sah Kantor Kementerian Agama / Kasi Dikmad Kanke-
menag), Dra Hj Ening Yuni Soleh A MA (Pengawas MTs
Al-Ma’had An-Nur) serta Rina Harwati MPd dari unsur
guru yang telah mengikuti bimbingan teknis penyusun-
an soal HOTS. (Feb)-d

Bimtek Manajemen Sarpras SMK PIRI 2
YOGYA (KR) - SMK PIRI 2 Yogyakarta mengadakan

mimbingan teknis manajemen sarana dan prasarana
(Sapras) Sekolah yang merupakan Program Sekolah.
Kegiatan  diadakan selain untuk menambah wawasan
juga membantu dalam hal perawatan dan perbaikan un-
tuk masing-masing bagian penanggung jawab di semua
laboratorium dan ruangan. Sehingga bisa tercipta ling-
kungan pembelajaran yang aman dan nyaman bagi
siswa.

”Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
dan mutu layanan di sekolah. Dengan begitu adanya
keinginan untuk meningkatkan kualitas dan mutu
layanan termasuk yang berkaitan dengan fasilitas dan
sarana pembelajaran bisa diwujudkan dengan baik.
Meski dikemas secara sederhana, antusiasme guru
cukup tinggi,” kata Kepala SMK PIRI 2 Yogyakarta
Hadiyanto Sahputra ST MPd di Yogyakarta, Sabtu
(20/3).

Hadiyanto mengatakan, salah satu tujuan dari
Bimtek tersebut adalah untuk mengevalausi dan
mengetahui berbagai persoalan yang terjadi. Dengan be-
gitu bisa segera dicarikan solusi terbaik terhadap
berbagai persoalan yang terjadi. Tidak hanya itu supaya
hasilnya bisa maksimal, Bimtek itu memakai konsep
berjamaah. Penerapan konsep berjamaah sengaja dipi-
lih untuk meringankan bagian bagian yang perlu sup-
port dari bagian lainnya yang kompeten. ”Saat Bimtek
peserta kami minta untuk menyampaikan permasalah-
an dan mencari solusi yang terbaik agar dalam semua
warga yang ingin mengetahui terlayani dengan
baik,”ujarnya. (Ria)-d

Mayoritas UMKM  Belum Manfaatkan TI
YOGYA (KR) - Jumlah

Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di
DIY sangat besar, menca-
pai 98,7% dari total jum-
lah usaha nonpertanian di
DIY. Namun dari jumlah
itu, sebagian besar pelaku
UMKM belum meman-
faatkan Teknologi Infor-
masi (TI) untuk mendu-
kung bisnisnya.

Anggota Komisi 1 DPR
RI, Dr H Sukamta menga-
takan, berdasarkan data
Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) Badan
Pusat Statistik (BPS) 20-
16, sebanyak 81,66% UM-
KM di DIY tidak menggu-
nakan internet, atau ha-
nya 18,34% yang menggu-
nakan internet. ”Padahal
pemanfaatan TI sangat di-
perlukan bagi UMKM un-
tuk melakukan lompatan,”
terang Sukamta dalam
webinar bertajuk ‘Peman-
faatan TI dalam Rangka
Mendukung UMKM yang
Berdaya Saing’, Jumat
(19/3).

Politikus PKS ini menu-
rutkan, banyak keuntung-
an menggunakan TI bagi
UMKM. Antara lain, sik-
lus inovasi yang lebih
singkat, produk yang lebih
kompleks, serta volume
data yang lebih besar. 

Kemudian dari sisi flek-
sibilitas, pemanfaatan TI
menjadikan produk UM-
KM lebih lincah bersaing
di pasar (market). Sedang-

kan dari sisi efisiensi, pe-
manfaatan IT akan mem-
berikan efisiensi energi
dan efisiensi sumber daya.

”Kehadiran disruptive
technology yang begitu ce-
pat telah memberi anca-
man bagi industri-industri
besar. Di era yang baru ini,
ukuran perusahaan tidak
perlu besar, namun pe-
rusahaan tersebut harus-
lah lincah dalam meman-
faatkan teknologi dan in-
formasi,” katanya.

Tulang Punggung

Dijelaskan Sukamta,
sektor UMKM merupakan
tulang punggung pereko-
nomian nasional. Data
BPS 2020, jumlah UMKM
di Indonesia mencapai
64,2 juta dan mampu
memberi kontribusi pada
Produk domestik bruto
(PDB) nasional 55-59%.
”Oleh karena itu sektor
UMKM perlu mendapat
dukungan terutama pe-
manfaatan TI agar ber-
daya saing,” ujarnya.

Pemerintah bisa mem-
bantu UMKM dalam pe-
manfaatan IT dengan
fasilitasi kemitraan de-
ngan kampus dan dunia
usaha yang sukses dengan
dukungan TI. 

Memberi dukungan ak-
ses teknologi, manajemen
usaha dan akses pemasar-
an. Menyediakan inkubasi
teknologi dengan meng-
alirkan hasil riset menjadi
produk. (Dev)-d

Besar, Tantangan BPR di Era Transformasi Digital

Hal tersebut dikemukakan Wa-
kil Ketua Umum Perhimpunan
Bank Perkreditan Rakyat (Perba-
rindo)  yang juga Vice CEO Dana-
gung Grup, Teddy Alamsyah da-
lam kuliah umum bertajuk Akse-
lerasi Transformasi Ekonomi Di-
gital pada Sektor Jasa dan Ke-
uangan yang diselenggarakan
Prodi Teknik Industri Program
Magister FTI-UII, Sabtu (20/3).
Narasumber kuliah umum lain
adalah Direktur Kepatuhan &
SDM PT Asuransi Kredit Indone-
sia Kun Wahyu Wardana dan Ka-
prodi Teknik Industri Winda Nur
Cahyo.

”Hal ini tampak jelas menjadi
tantangan besar. Karena dari to-

tal jumlah BPR di Indonesia yang
mencapai 1.640, yang diizinkan
mengeluarkan ATM  baru 9 BPR,”
tandas Teddy Alamsyah. Sehingga
menurut Teddy, tantangan BPR
harus diakui cukup besar.

Teddy mengakui, hampir semua
BPR masih berbasis cash. Untuk
ke depan menurutnya BPR harus
mengalami beberapa perubahan.
Pandemi sebut Teddy Alamsyah
yang juga Direktur Utama PT
BPR Danagung Bakti mendorong
orang bertransformasi digital
menjadi sebuah kewajiban. Pada-
hal dulu, lanjutnya, itu hanya se-
buah pilihan. Maka sekarang kita
mengenal GoJek, Grab, Tokopedia
dan lainnya.

”Perbankan juga mengalami
disrupsi yakni berbasis teknologi
yang disebut fintech. Ini adalah
Lembaga aggregator yang bisa
mengganti fungsi bank,” jelas Ted-
dy yang juga alumni UII. Untuk
masa depan menurutnya pilihan-
nya haruslah bekolaborasi den-
ganfintech. Karenanya tahun ini
kami dari Perbarindo berharap
semua BPR bisa berkolaborasi de-
ngan fintech

Harus Dilakukan

Sementara  Direktur Kepatuh-
an & SDM PT Asuransi Kredit
Indonesia Kun Wahyu Wardana
menyorot penggunaan teknologi
dalam perbankan mau tidak mau
harus dilakukan. Meski sejatinya,
dunia perbankan sudah melaku-
kan hal tersebut sebelum pande-
mi terjadi. Maka menurutnya jika
masyarakat sudah bertransaksi
menggunakan uang elektronik
semacam lewat Ovo, Dana ,Shope
Pay, tahun 2023 BI memperki-
rakan transaksi tersebut menca-

pai US$ 25 miliar. Sementara
transaksi jual-beli secara elektro-
nik, e-commerce seperti lewat To-
kopedia, lazada tahun 2021 akan
tumbuh 33,2% menjadi Rp 337
triliun.

Dalam hal ini menurut Kun
Wahyu, kita semua bisa belajar
dari  success story misal  Tokope-
dia, atau Akulaku. Namun demi-
kian sebutnya, kita bisa belajar
dari failed sotry untuk melihat
risiko perusahaan yang bertrans-
formasi secara digital. 

Seperti Disc Tara yang terpaksa
menutup 100 outlet-nya karena ti-
dak melakukan ekspansi ke dunia
digital. Akhirnya tertinggal oleh
layanan music streaming online.
Juga Uber yang tak bisa mendomi-
nasi pasar karena tidak dapat ber-
adaptasi dengan pasar Indonesia
yang masih rendakh dalam penggu-
naan kartu kredit. Juga yang lain,
sebut Kun Wahyu sembari menun-
jukkan dan menjelaskan contoh-
contoh industri besar. (Fsy)-d

SLEMAN (KR) - Saat ini era berubah luar biasa.
Bahkan tantangan terutama bagi Bank Perkreditan
Rakyat (BPR) juga besar, sangat luar biasa. Apalagi
masih ada keterbatasan simpan menyimpan terutama
dalam pengambilan uang cash yang tidak dapat 24
jam, karena belum ada ATM-nya.

GL Zoo Uji Coba  Zona Interaksi Gajah
YOGYA (KR)  - Seiring dengan

mulai meningkatnya kunjungan
wisata ke Gembira Loka (GL) Zoo
di masa adaptasi kebiasaan baru,
manajemen GL Zoo telah menyi-
apkan Zona Interaksi Gajah seba-
gai wahana baru yang masih
dalam tahap uji coba. Zona baru
ini  mendapat sambutan hangat
pengunjung GL Zoo

”Masih tahap uji coba dengan
tarif khusus. Pengunjung menda-
patkan paket makanan untuk in-
teraksi dengan gajah, juga men-
dapat 1 foto langsung jadi serta
suvenir menarik,” ucap Kabag
Promosi dan Humas GL Zoo,
Fahmi Ramadhan kepada KR,
Sabtu (20/3)

Fahmi menyebutkan dua gajah
betina, Sobaya (38) dan Saiji (35)
yang sangat jinak dan terlatih

disiapkan di zona baru itu pada
pukul 10.30 - 12.00. ”Kita masih
menjajaki untuk dibuat jadwal

dalam 2 sesi dengan sore hari,
mau tiap hari atau setiap Sabtu-
Minggu,” ucap Fahmi.

Zona yang baru diuji coba sejak
pekan lalu itu rata-rata setiap
sesi-nya ada belasan pengunjung
yang berinteraksi. Mereka bisa
langsung memberi makan, bah-
kan menyentuh/mengelus. Gajah
dengan aba-aba pelatihnya juga
bisa bergaya manis saat berfoto
bersama.

Lebih lanjut Fahmi mengung-
kapkan saat ini rata-rata kun-
jungan hari biasa sudah mening-
kat jadi 500-an pengunjung di-
banding sebelumnya hanya di
kisaran 200-an pengunjung. ”Saat
long weekend kemarin pengun-
jung di atas 1.000 orang,” jelas
Fahmi. Saat ini kuota kunjungan
ke GL Zoo dibatasi 2.500 pengun-
jung yang ada di area dalam GL
Zoo, sesuai standar prokes Covid-
19.  (R-4)-d

Pengadilan Tinggi Yogya Menuju WBBM
YOGYA (KR) - Sukses meraih Zona

Integritas Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) di tahun 2020, Pengadilan Tinggi
(PT) Yogyakarta terus  memperjuangkan
Zona Integritas Wilayah Birokrasi Bersih
dan Melayani (WBBM) di tahun 2021 de-
ngan penerapan disiplin tinggi. ”Penerap-
an WBK di antaranya semua hakim dila-
rang menerima tamu di ruangan, harus
di ruang terbuka. Dengan WBBM disi-
plin dan pelayanan lebih ditingkatkan la-
gi,” tegas Hakim Tinggi, Suntoro Husodo
SH MHum kepada KR, Jumat  (19/3) di
kantornya. 

Dalam penerapan WBK tahun 2020 di
wilayah kerja PT Yogya termasuk di
Pengadilan Negeri diterapkan pelayanan
terpadu satu pintu. ”Tidak boleh ada
suap yang termasuk tindak korupsi. Se-

gala sesuatu yang bisa mengarah tindak
penyuapan dilarang seperti menerima
tamu berperkara. Bahkan tidak diperke-
nankan memungut biaya parkir di
Wilayah PT,” tegas Suntoro.

Sedangkan WBBM adalah predikat
yang diberikan kepada suatu unit kerja
yang memenuhi sebagian besar manaje-
men perubahan, penataan tatalaksana,
penataan sistem manajemen SDM, pen-
guatan pengawasan, penguatan akunt-
abilitas kinerja, dan penguatan kualitas
pelayanan publik. ”Predikat WBBM dibe-
rikan oleh Menteri Pendayagunaan Apa-
ratur Negara (MenPAN) dengan persya-
ratan disiplin tinggi dan kinerja dalam
pelayanan. Penilaian di PT dari audit in-
ternal MA, kemudian audit dari Kemen-
PAN,” terang Suntoro.                      (R-4)-d
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Pengunjung GL Zoo berinteraksi langsung dengan gajah.
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Workshop HOTS di MTs Al-Ma’had An-Nur.


